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ABSTRAK 

Tertusuk jarum merupakan kecelakaan pada perawat dengan terjadinya luka 

atau cedera karena tertusuk jarum suntik yang tercemar dengan darah atau cairan 

tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kecelakaan tertusuk jarum suntik pada perawat di RS Siloam 

Kebon Jeruk tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan 

pendekatan cross sectional. Variabel penelitian adalah umur, masa kerja, tingkat 

pendidikan, pemakaian APD, dan pelaksanaan SOP. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Data yang diperoleh dilakukan uji 

univariat dan uji bivariat dengan menggunakanchi square. Sampel sebanyak 106 

orang dengan menggunakan teknik total sampling dan dilaksanakan bulan Mei 

2018 di RS Siloam Kebon Jeruk. 

Hasil uji univariat menunjukkan kecelakaan tertusuk jarum suntik sebagian 

besar adalah umur dewasa awal (55.7%), masa kerja lama (58.5%), dan memiliki 

tingkat pendidikan D3 (55.7%), pemakaian APD tidak baik (64.2%), dan 

pelaksanaan SOP baik (78.3%). Hasil uji bivariat menunjukkan variabel yang 

berhubungan dengan kecelakaan tertusuk jarum suntik yaitu umur (Pvalue0,022), 

dan masa kerja (Pvalue 0.015), dan variabel yang tidak berhubungan dengan 

kecelakaan tertusuk jarum suntik yaitutingkat pendidikan (Pvalue 0,748), 

pemakaian APD (Pvalue 0,092), dan pelaksanaan SOP (Pvalue 0.219). 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pihak RS Kebon Jeruk 

menyediakan pelatihan plebotomi dan Universal Precausions kepada karyawan 

dengan masa kerja baru.  
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ABSTRACT 

 

Needle Stick Injury is an accident on the nurse with the occurrence of injury 

or injury due to impregnated syringes contaminated with blood or body fluids. 

The purpose of this study is to determine the factors associated with accidental 

needle injection on nurses at Siloam Kebon Jeruk Hospital in 2018. This research 

is a quantitative research, with cross sectional approach. The research variables 

are age, work period, education level, use of PPE, and SOP implementation. Data 

collection using questionnaire instrument. The data obtained were univariate and 

bivariate test using chi square. Sample of 106 people by using total sampling 

technique and executed in May 2018 at RS Siloam Kebon Jeruk. 

The result of univariate test showed that injection accident ware early 

adulthood (55.7%), long working period (57.5%), and education level D3 

(55.7%), poor usage of APD (64.2%), and good SOP 78.3%). The result of 

bivariate test shows that the variables related to injection accident are age 

(Pvalue 0,022), andwork period (Pvalue 0.015), and unrelated variable with 

injection accident education level (Pvalue 0,748), APD usage (Pvalue 0,092), and 

the implementation of SOP (Pvalue 0.219). 

Based on the results of this study suggested that RS Kebon Jeruk provide 

plebotomy training and Universal Precausions to employees with new working 

period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 44 Tahun 2009 tentang 

Rumah Sakit, disebutkan bahwa Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat yang harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu 

dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya. Darmadi (dalam Muslim dkk, 2013) mengungkapkan bahwa Rumah 

sakit merupakan unit pelayanan kesehatan yang sangat kompleks karena di rumah 

sakit tidak hanya terapi dan diagnosis penyakit yang diperhatikan, tetapi tenaga 

keperawatan dan tenaga kesehatan lainnya juga harus diperhatikan. 

Gerakan perencanaan untuk meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja dari 

Pemerintah yaitu berupa Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Kesehatan dan 

keselamatan kerja merupakan upaya untuk memberikan jaminan keselamatan dan 

meningkatkan derajat kesehatan para pekerja/buruh dengan cara pencegahan 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya, promosi kesehatan, 

pengobatan dan rehabilitasi (Depkes, 2007). K3 merupakan upaya untuk 

memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan para 

pekerja dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan 

pengendalian bahaya ditempat kerja. Tujuan K3 adalah menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat, aman, nyaman dan meningkatkan derajat kesehatan karyawan 

rumah sakit serta melindungi karyawan dari penyakit akibat kerja dan mencegah 

terjadinya kecelakaan akibat kerja (Depkes, 2007). 

Tenaga kesehatan sebagai sumber daya manusia dalam menjalankan 

pelayanan kesehatan di rumah sakit merupakan sumber daya yang penting dan 

sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang optimal (Ridwan, dalam Umar 

2017). Berhasil tidaknya suatu perusahaan termasuk perusahaan yang bergerak 

dalam bidang jasa pelayanan kesehatan seperti rumah sakit tergantung pada  
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kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan aktivitasnya (Ilyas, dalam 

Umar 2017). Perawat yang bekerja di fasilitas kesehatan sangat beresiko terpapar 

infeksi yang secara potensial membahayakan jiwanya. Perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien akan kontak langsung dengan 

cairan tubuh atau darah pasien. Perawat juga dapat menjadi tempat dimana agen 

infeksius dapat hidup dan berkembang biak yang kemudian menularkan infeksi 

dari pasien satu ke pasien lainnya (Syamsuhidajat & Wim de Jong, dalam 

Setyaningsih, 2013). 

Tenaga keperawatan merupakan tenaga kesehatan terbanyak di rumah sakit 

dan memiliki kontak yang paling lama dengan pasien. Pekerjaan perawat 

merupakan jenis pekerjaan yang beresiko kontak dengan darah, cairan tubuh 

pasien, tertusuk jarum suntik bekas pasien, dan bahaya-bahaya lain yang dapat 

menjadi media penularan penyakit (Mapanawang, 2017). Dalam penyelenggaraan 

pelayanan kedokteran, asuhan keperawatan, serta pengobatan penyakit banyak 

digunakan alat-alat ataupun benda-benda tajam sebagai sarana pendukung. 

Permasalahan yang muncul dan di hadapi kemudian adalah munculnya kejadian 

luka tusuk pada tenaga medis yang melakukuan kegiatan rumah sakit tersebut 

(Harington dalam Ermawati, 2016). 

Pekerja kesehatan berisiko terpapar darah dan cairan tubuh yang terinfeksi 

(bloodborne pathogen) yang dapat menyebabkan infeksi HBV (Hepatitis B 

Virus), HCV (Hepatitis C Virus) dan Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

melalui sumber infeksi yang diketahui atau yang tidak diketahui seperti jarum 

bekas pakai atau benda tajam lainnya. Kecelakaan yang paling umum di 

pelayanan kesehatan adalah tertusuk jarum suntik atau yang dikenal dengan istilah 

Needle Stick Injury atau NSI (Sahara dalam Ermawati, 2016).  

NSI paling sering terjadi saat pengambilan darah, pemberian intramuskular 

atau obat intravena, atau melakukan yang lain prosedur yang melibatkan benda 

tajam. Jarumnya bisa menyimpang dan melukai petugas layanan kesehatan. 

Alasan untuk NSI dianggap sebagai kecelakaan yang serius, karena masih 

minimnya pengetahuan pekerja kesehatan tentang penanganan benda tajam, 

bahaya dan manajemen NSI dan pembuangan limbah benda tajam yang tepat. 

Pada gilirannya, NSI juga dapat menimbulkan risiko bagi pasien jika profesional 
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kesehatan yang terluka membawa HBV, HCV atau HIV. Meskipun keseriusan 

mereka sebagai acara medis, NSI telah diabaikan dan belum banyak kasus yang 

dilaporkan (Trivedi, 2013).Penyebab paling penting lainnya NSI adalah 

rekapitulasi dua tangan, pengumpulan dan pembuangan yang tidak aman limbah 

benda tajam (Berguer, 2004). Untuk itu perusahaan harus menekan risiko 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja, karena kecelakaan akan menyebabkan 

kelambatan produksi, padahal ketepatan waktu dapat menghemat biaya yang 

besar, sebaliknya ketidaktepatan dalam memenuhi jadwal dapat berakibat 

kerugian yang besar pada perusahaan dan pelanggan (Depnaker RI, 1996) 

Center for Desease Control and Prevention (CDC, 2013) memperkirakan 

bahwa setiap tahun terjadi sekitar 385.000 kejadian luka tusuk akibat jarum suntik 

dan benda tajam di antara petugas layanan kesehatan di rumah sakit. Willburn 

(2004) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa infeksi yang didapat petugas 

kesehatan menghasilkan 2 juta cedera jarum suntik per tahun yang dapat 

mengakibatkan infeksi HBV (Hepatitis B Virus), HCV (Hepatitis C Virus) dan 

Human Immnunodeficiency Virus (HIV). WHO memperkirakan beban global 

penyakit dari pekerjaan terpapar 40% infeksi hepatitis B dan C dan 2,5% infeksi 

HIV di antara petugas kesehatan sebagai disebabkan oleh eksposur di tempat 

kerja.  

Penelitian Trivedi dkk (2013) menyatakan pra intervensi 87 persen 

responden setuju bahwa NSI adalah tipe yang serius cedera. Dalam penelitian ini 

diamati bahwa 100% responden sadar bahwa NSI bisa menyebabkan HIV. Hanya 

32% responden saja Sadar bahwa NSI bisa menyebarkan Hepatitis B dan hanya 

7% responden sadar akan penyebarannya Hepatitis C oleh NSI. Telah diamati 

bahwa 26% responden menyebutkan bahwa NSI adalah berbahaya meski tidak 

ada pendarahan. 

Nurkhasanah dan Sujianto (2013) menyatakan angka kejadian perawat 

tertusuk jarum yang tercatat dalam laporan tim Pencegahan dan Pengendalian 

Infeksi (PPI) RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tahun 2013 adalah 7 kejadian 

dengan rincian yaitu 3 kasus infeksi dan 4 kasus non infeksi. Pada tahun 2012 

adalah 8 kejadian petugas tertusuk jarum dengan rincian yaitu perawat sebanyak 8 
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orang, tenaga non medis 1 orang, mahasiswa perawat 1 orang dan cleaning service 

1 orang.  

Menurut Muralidhar dkk (2009) memaparkan bahwa aktivitas klinis yang 

paling umum menyebabkan NSI adalah pengambilan darah (55%), diikuti oleh 

penjahitan (20,3%) dan vaksinasi (11,7%). Praktik jarum suntik setelah digunakan 

masih lazim di antara petugas kesehatan (66,3%). Beberapa petugas kesehatan 

juga mengungkapkan bahwa mereka membungkus jarum sebelum membuang 

(11,4%). 

Prevalensi cedera jarum suntik atau benda tajam di antara petugas kesehatan 

dilakukan pada tahun 2008 adalah 23,5% yang sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan prevalensi 24,9% yang dilaporkan oleh Lee dan Hassim pada tahun 2005. 

Gerberding pada tahun 1991 menyatakan bahwa salah satu alasan yang dapat 

menyebabkan peningkatan kerentanan cedera di antara perawat adalah jumlah 

lebih besar dari waktu yang dihabiskan perawat dalam kontak pasien langsung 

(Rampal dll, 2010).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak Infection Control di Rumah 

Sakit Siloam Kebon Jeruk kecelakaan tertusuk jarum pada tahun 2017 terdapat 12 

kejadian, dan kecelakaan ini bukan hanya terjadi pada petugas medis tapi juga 

nonmedis seperti petugas cleaning service. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan 

tertusuk jarum lebih banyak dikarenakan tidak patuhnya petugas kesehatan 

terhadap SOP yang sudah ditetapkan. Sering terjadinya kecelakaan tertusuk jarum 

yaitu pada saat pembuangan jarum bekas ke tempat shap box. Ini dikarenakan 

patugas medis yang tidak memperhatikan kondisi shap box. Apakah shap box diisi 

sesuai dengan batas pengisian, dan pemasangan shap box yang sudah pas. 

Pelatihan atau training diberikan setiap setahun sekali kepada karyawan baru 

ataupun lama (Wawancara Pribadi, 2017).  

Siloam Hospitals Kebon Jeruk (SHKJ) adalah rumah sakit yang diakuisisi 

pertama kali oleh Siloam Hospital Group (SHG). Didirikan pada tahun 1996 yang 

berada secara strategis di samping jalan tol Jakarta-Merak. Sebagai rumah sakit 

yang telah terakreditasi Joint Commision International, SHKJ memiliki beberapa 

pusat keunggulan yaitu salah satunya sebagai pusat jantung (Siloam Heart 

Institute). Berdasarkan berbagai fakta-fakta yang ada, sudah seharusnya sebuah 
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rumah sakit besar dan telah terakreditasi seperti Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk 

memiliki sistem kesehatan kerja yang baik. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kecelakaan tertusuk jarum suntik pada perawat di Rumah 

Sakit Siloam Kebon Jeruk sebagai salah satu unit pelaksana kesehatan yang telah 

dikenal luas oleh kalangan masyarakat dalam dan luar kota. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang 

dituntut untuk mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan 

terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya. Dalam pelayanan kesehatan yang sangat kompleks rumah sakit tidak 

hanya memperhatikan terapi dan diagnosis penyakit dari pasien, tetapi tenaga 

keperawatan dan tenaga kesehatan lainnya juga harus diperhatikan. Dalam 

berbagai macam tindakan medis yang dilakukan oleh perawat banyak digunakan 

alat-alat ataupun benda-benda tajam sebagai sarana pendukung. Permasalahan 

yang muncul dan di hadapi kemudian adalah munculnya kejadian luka tusuk pada 

tenaga medis.  

Perawat adalah salah satu tenaga medis yang sering berinteraksi dengan 

pasien. Pekerjaan perawat merupakan jenis pekerjaan yang beresiko kontak 

dengan darah, cairan tubuh pasien dan tertusuk jarum suntik bekas pasien. Masih 

tingginya angka kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat sehingga peneliti 

ingin melihat sejauh mana faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan 

tertusuk jarum pada perawat. Belum pernah ditelitinya kasus seperti ini sehingga 

peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan 

tertusuk jarum suntik pada perawat di Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk Tahun 

2018. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran kecelakaan akibat tertusuk jarum suntik pada perawat 

di Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk Tahun 2018 

b. Diketahui gambaran umur para perawat di Rumah Sakit Siloam Kebon 

Jeruk Tahun 2018 

c. Diketahui gambaran masa kerja para perawat di Rumah Sakit Siloam 

Kebon Jeruk Tahun 2018 

d. Diketahui gambaran tingkat pendidikan para perawat di Rumah Sakit 

Siloam Kebon Jeruk Tahun 2018 

e. Diketahui gambaran pemakaian APD para perawat di Rumah Sakit Siloam 

Kebon Jeruk Tahun 2018 

f. Diketahui gambaran Pelaksanaan SOP para perawat di Rumah Sakit 

Siloam Kebon Jeruk Tahun 2018 

g. Diketahui hubungan antara umur dengan kecelakaan tertusuk jarum suntik 

pada perawat di Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk Tahun 2018 

h. Diketahui hubungan antara masa kerja dengan kecelakaan tertusuk jarum 

suntik pada perawat di Rumah Sakit Siloam Kebon Jeruk Tahun 2018 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai informasi mengenai hasil faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kecelakaan kerja akibat tertusuk jarum suntik untuk meminimalisir terjadinya 

kecelakaan tertusuk jarum bagi petugas medis atau perawat di Rumah Sakit 

Siloam Kebon Jeruk. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kecelakaan tertusuk jarum suntik pada perawat di Rumah Sakit Siloam 

Kebon Jeruk, yang dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan variabel umur, jenis kelamin, masa kerja, 

tingkat pendidikan, pemakaian APD, pelaksanaan SOP. Penelitian ini dilakukan 

melalui wawancara dengan kuesioner kepada perawat. 
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